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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) struktur yang 
membangun novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra, (2) nilai religius yang terdapat dalam novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra, dan (3) implementasi hasil penelitian novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah kata dan 
kalimat yang mengandung pesan nilai religius dalam novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Teknik 
pengumpulan data adalah pustaka. Teknis analisis data menggunakan pembacaan 
model semiotika terdiri atas pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil 
penelitian ini ada tiga, yakni: (1) unsur-unsur pembentuk novel: tema, tokoh, alur, 
latar, sudut pandang (2) nilai religius dalam novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra: aqidah, syariah 
(ibadah dan muamalah) dan akhlak, (3) implementasi hasil penelitian novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra sesuai dengan kriteria bahan ajar SMK.  
Kata Kunci: Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika, nilai religius, semiotika, 
dan implementasi sebagai bahan ajar di SMK.  
 
Abstract  
The purpose of this study is to describe, (1) structures that build up a 
novel Bulan Terbelah di Langit Amerika by Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra, (2) the religious that contained in Bulan Terbelah di Langit Amerika 
by Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, (3) the implementation of the 
research in the novel Bulan Terbelah di Langit Amerika by Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra. This research used qualitative descriptive 
methods. The object of this research is the word and sentences which containing a 
message of religious values in the Bulan Terbelah di Langit Amerika novel. 
Method of collecting data used libraries techniques. Method of data analyzed 
used reading semiotic model that consist of heuristic and hermenuitic reading. 
There are three results of this study: (1) forming elements of novel: theme, 
character, flow, setting, point of view (2) the religiouus values in the Bulan 
Terbelah di Langit Amerika novel by Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra comprise faith, syariah (worship and muamalah), and morals. 
Implementation of research result from contained in novel Bulan Terbelah di 
Langit Amerika as materials criterian teach in high school.  
Keywords: Bulan Terbelah di Langit Amerika novel, the semiotica, and 





1. PENDAHULUAN  
Nilai religius merupakan nilai kerohanian yang tertinggi, bersifat 
mutlak dan abadi, serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan dalam 
diri manusia. Cara agar masyarakat dapat menanamkan sifat religius dengan 
mengajarkannya berbagai kalangan terutama anak-ank melalui dunia 
pendidikan. Nilai religius dapat membantu siswa dalam menilai sikap yang 
akan diambil, mengetahui hal yang baik-buruk, benar-salah. Robbins (dalam 
Harjoni, 2012: 258) menyatakan bahwa konsep nilai adalah bagian dari 
budaya yang muncul dari seseorang. Jadi, budaya inilah yang memunculkan 
nilai dalam arti baik-buruk dan benar-salah. Bahwa seseorang akan memiliki 
akhlak baik dan benar apabila ia memiliki nilai yang baik, begitu pula 
sebaliknya seseorang akan berakhlak buruk dan salah apabila niali yang 
dianutnya tidak benar. Sehingga tidak salah jika nilai religius diutamakan 
pada diri peserta didik untuk menentukan perilaku perilaku yang membentuk 
aqidah, ibadah, syariah. Aqidah berarti kepercayaan atau keyakinan. Ibadah 
ialah segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai keridaan Allah dan 
mengharap pahalanya di akhirat. Sedangkan syariah berarti hukum Islam. 
Melalu novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra dapat diketahui nilai religius yang terdapat di 
dalamnya.  
Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan diatas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur yang membangun novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra, bagaimana nilai religius novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, dan 
bagaimana implementasi nilai religius novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai 
bahan pembelajaran sastra. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, mendeskripsikan nilai 




Rais dan Rangga Almahendra dengan pendekatan semiotika, dan 
mendeskripsikan implementasi hasil analisis nilai religius Bulan Terbelah di 
Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
sebagai bahan pembelajran sastra.  
Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara tanda-
tanda berdasarkan kode-kode tertentu. Aart van Zoest dalam Sudjiman (1992: 
5) mendefinisikan semiotika merupakan studi tentang tanda dan segala yang 
berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungan dengan tanda-tanda 
lain, pengirimannya, dan penerimanya oleh mereka yang 
mempergunakannya. 
Menurut Junus (dalam Endraswara, 2003: 49) strukturalisme memang 
sering dipahami sebagai bentuk karya sastra. Karena itu strukturalisme sering 
diangga sekedar formlisme modern. Seperti yang dikutip Stanton dalam 
Wahyuningtyas, 2011: 2 membedakan unsur pembangun novel ke dalam tiga 
bagian, yaitu fakta, tema, dan sarana sastra. Dalam sebuah cerita, fakta 
meliputi karakter (tokoh cerita), plot, dan setting. Ketiga unsur tersebut harus 
dipandang sebagai suatu yang berdiri sendiri dan terpisah satu dengan yang 
lain.  
Religius merupakan bentuk sikap dan perilaku manusia yang 
membentuk suatu agama. Agama muncul sebagai akibat getaran dari rasa 
emosi jiwa manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat. Sentimen 
kemasyarakatan yang muncul dalam batin manusia, ada rasa takut, timbul 
rasa cinta, dan lambat laun membentuk agama. Agama bukan lahir dari 
anggapan tentang wujud supranatural. Tetap sebagai satuan masyarakat 
(Emile Durkem dalam Aminah, 2014: 10). Marzuki (2012: 76) 
mengembangkan kerangka dasar ajaran Islam diantaranya akidah, syariah 
meliputi ibadah, muamalah dan akhlak. Berangkat dari hal tersebut peniliti 
fokus pada nilai religius yang dilihat dari ajaran agama, yaitu akidah, syariah 
meliputi ibadah, muamalah dan akhlak. 
Pengajaran sastra membutuhkan ketrampilan yang memadai dalam hal 




kepada peserta didik sebagai penikmat (Emzir dan Saifur, 2015:223). 
Terdapat empat manfaat dalam pengajaran sastra menurut Rahmanto 
(2004:16), yaitu membantu ketrampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta rasa, dan menunjang 
pembentukan watak. Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran, sebagai sumber 
refrensi pembelajaran sastra di jenjang SMA/SMK. 
Relevansi yang mendukung penelitian ini: (1) Santi Susanti(2011) 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Niali Religius Kajian 
Strukturalisme Semiotik Novel Kubah karya Ahmad Tohari”. Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti nilai religius dalam novel Kubah karya Ahmad 
Tohari dengan menggunakan kajian strukturalisme semiotika, (2) Hisham 
Abu-Raiya (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Prevalence, 
Predictors, and Implications of Religious/Spiritual Struggles Among 
Muslims”. Pemelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 
keterksitsn psikologi agama dan spritual(3) Michael Stausberg (2010) 
melakukan penelitian yang berjudul “from 1799 to 2009: Religius Experience 
Reconsidered background, argument, responses”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengalaman keagamaan yang berhubungan dengan 
pengalaman religius dalam studi agama, (4) Andrea K Shere Neiger (2004) 
melakukan penelitian berjudul “Religion and anxiety: A critical review of the 
literature” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek agama bagi 
kesehatan mental, (5) Lovemore Ndlovu (2014) melakukan penelitian 
berjudul “Religion Education Teaching in Zimbabwe Secondary School: The 
Search for an Authentic Values-Oriented Multi-Faith Religion Education 
Pedagogical Model”. Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan 
pendekatan baru seperti pengalaman belajar dalam pendidikan agama, (6) 
James W.Laine (2010) melakukan penelitian berjudul “Mind and mood in the 
study of religion”. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 
kecenderungannmanusia yang selalu membedakan antara tradisi agama yang 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian kalitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Bogdan dan taylor seperti dikutip Moelong, 2004: 4). 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis yang 
berhubungan dengan struktur dan nilai religius yang terdapat di dalam novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah analisis isi. 
Penerapannya dengan mengumpulkan data berupa lambang atau simbol yang 
berhubungan dengan nilai religius, kemudian data diklarifikasikan dan 
dianalisis. 
Objek yang pokok dalam penelitian ini adalah muatan nilai religius 
pada novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra. Bentuk data dalam penelitian ini berupa kata, 
kalimat, dan paragraf dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer berupa novel. Sedangkan sumber data sekunder dalam 
penelitian ini berupa jurnal, artikel, internet. Pengumpulan data menggunakan 
teknik pustaka. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
pembacaan. Teknik pembacaan meliputi heuristik dan hermeneutik. 
Pembacaan heuristik adalah pembacaan sesuai dengan tata bahasa normatif, 
morfologis, sintaksis, dan semantik. Pembacaan heuristik ini menghasilkan 
arti secara keseluruhan tata bahasa normatif, sedangkan pembacaan 
hermeneutik adalah pembacaan yang dilakukan setelah pembacaan tahap 
pertama (heuristik). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Struktural dalam Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 




Analisis struktural dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai berikut: 
3.1.1 Tema  
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita yang selalu 
berkaiatan dengan berbagai pengalaman seperti masalah cinta, 
kasih, rindu, takut, maut, relegius, dan sebagainya.  
Berikut merupakan kutipan yang menggambarkan tema dari 
novel Bulan Terbelah di Langit amerika karya Hanum Salsabiela 
dan Rangga Almahendra: 
Percintaan 
Tema percintaan dalam novel ini mengisahkan tentang 
dua tokoh utama yaitu Hanum dan Rangga sebagai suami-istri 
yang saling mencintai. Bukan hanya merekankisah cinta pun 
terjelaskan pada tokoh Ibrahim Husein dan Azima, Michael 
Jones dengan Joanna Jones. Kisah cinta tokoh-tokoh tersebut 
diawali pada kisah cinta Ibrahim dengan azima pada awal 
prolog. Kisah cinta mereka diawali disaat hari peringatan 
pernikahan mereka yang kedua. Ibrahim yang sangat mencintai 
istrinya tersebut, berpura-pura tidak mengingat momentum 
yang teramat istimewa dalam kehidupan mereka. Dia telah 
mempersiapkan hadiah spesial untuk sang istri bahkan sampai 
meminta izin kepada bos di tempat kerja barunya hanya untuk 
membuat tersenyum indah sang pujaan hati.  
 
3.1.2 Alur (Plot)   
Alur merupakan rangkaian jalannya sebuah cerita. Pada 
novel Bulan Terbelah di Langit Amerika alur yang digunakan 
adalah alur maju. Hal ini dikarenakan proses penceritaan yang 
berdasarkan rentetan waktu peristiwa. Mujai dari kejadian 2001 
hingga pengklasifikasian sesungguhnya terjadi oleh Brown. Dalam 




pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan 
tahap penyelesaian.  
“Maaf meneleponmu malam-malam. Besok kau harus 
masuk pagi-pagi...,” suaranya kini sedikit bergetar. Ada 
harapan besar padaku. 
“Besok? Besok kan Sabtu, hari liburku, dan aku sudah 
punya rencana dengan suamiku.” 
“Batalkan..,” sambar Gertrud. “this is can emergency, 
Hanum.” (BTDLA, 2015:21). 
3.1.3 Latar  
Latar merupakan tempat terjadinya peristiwa di dalam 
sebuah cerita. Selain itu latar merupakan landasan sebuah peristiwa 
terjadi. Latar memiliki tiga unsur, yaitu latar tempat, latar waktu, 
dan latar sosial-budaya. Ketiga unsur tersebut memang berbeda 
tetapi saling berkaitan satu dengan yang lainnya.  
Berikut latar dalam novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika: 
Latar Tempat 
Pesawat Terbang America Airlines 
“Halo Amirica Airlines Flight 11si sini... 
melaporkan... pesawat ini dibajak...,” suara pramugari 
bermata sipit membetikkan kepanikan luar biasa. Dia 
menelepon Air Traffic Control di Boston. Matanya masih 
tegar. Toh lama-lama air mata merembes dari kedua sudut 
matanya seiring dengan gejolak kerisauan yang telah 
menembus batas. (BTDLA, 2015:12) 
Kutipan di atas terdapat pada prolog novel ini dan 
menggambarkan bahwa terpat terjadi peristiwa yaitu 
pembajakan pesawat terbang . peristiwa tersebut, membuat 
pesawat terjatuh di sebuah gedung raksasa dan meluluh 
lantakannya. 
Latar Waktu  
Latar waktu merupakan latar yang menunjukkan waktu 
terjadinya sebuah peristiwa di dalam sebuah cerita, baik novel 
ataupun cerpen. Pada novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 




malam. Berikutsalah satu  kutipan yang menggambarkan latar 
waktu peristiwa yang terdapat di dalam novel: 
Pagi  
Pada hari kerja, newsroom ini selalu hiruk-
pikuk oleh manusia yang bersaing ketat dengan 
suara printer dan delapan layar televisi yang selalu 
menayangkan berita dari berbagai penjuru Eropa 
atau belahan dunia lainnya. Tapi ruang redaksi di 
lantai 3 tampak membisu pagi ini; aku hanya 
melihat satu-satunya cahaya keluar dari balik 
jendela di ujung lantai ruang Gertrud. (BTDLA, 
2015:38) 
 
Pada kutipan di atas, menunjukkan latar waktu yang 
terjadi pada peristiwa Hanum bertemu dengan Gertrud yang 
membawa tugas besar dan sangat besar untuknya terjadi 
pada saat pagi hari. Ini awal peristiwa Hanum dan Rangga 
menuju Amerika dengan kejadian yang tidak terduga.  
Latar Sosial-Budaya 
Latar sosial-budaya merupakan latar tentang kehidupan 
yang gerdapat di dalam sebuah cerita. Baik kehidupan sosial 
ataupun budaya. Pada novel ini latar sosial yang tergambarkan 
di awal cerita yaitu kehidupan di Eropa, khususnya Swiss. 
Sayangnya, aku tak bisa sedikitpun mengkritiknya. 
Tentu saja, gonta-ganti pacar, hidup bersama, berciuman 
di sembarang tempat merupakan nilai sosial yang moral 
bagi orang sini. Mungkin jika tak terheran-heran, justru 
akulah yang tidak normal. (BTDLA, 2015:22) 
3.1.4 Tokoh dan Penokohan  
Hanum 
Hanum merupakan tokoh utama dalam novel ini. Hal ini 
terlihat sejak awal cerita hingga akhir cerita, dia dan satu tokoh 
utama lainnya selalau terdapat sosok mereka, dan mereka 
memiliki peran penting di dalam cerita tersebut. Tokoh utama 
merupakan tokoh yang selalu hadir dalam setiap kejadian dan 




utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan 
dibanding tokoh lainnya. Hanum merupakan tokoh yang cerdik 
dalam setiap pekerjaanya, terutama dalam berbicara.  
Ya Allah, anugerahi aku dengan kesabaran 
menghadapi ketidakmampuanku yang satu ini: memahami 
jalan. (BTDLA, 2015:114) 
Ya Tuhan, lelakon apa yang sedang ku jalani? 
(BTDLA, 2015:115) 
3.1.5 Sudut Pandang 
Sudut pandang atau pusat pengisahan merupakan titik 
pandang dari sudut mana cerita itu dikisahkan (Nurgiantoro 
dalam Wahyuningtyas, 2011: 8). 
Aku melihat jam tanganku. Sudah hampir pukul 
23.00 Hanum pasti sudah menungguku di rumah, atau 
malah sudah terlelap. (Rangga) (BTDLA, 2015:36) 
Berdasarkan kutipan di atas, mereka berdua adalah tokoh 
utama yang menjadi orang pertama dalam cerita yang merupakan 
pengarang dari novel ini.Walaupun pengarang perempuan yang 
lebuh mendominasi jalnnya cerita. Hal ini yang membuat sudut 
pandang novel menarik adalah kedua sudut berasal dari dua orang 
yang dipadukan menjadi satu pendapat di dalam sebuah novel dan 
kedua pengarang novel tersebut suami-istri yang dapat berbagi ide, 
pikiran, perasaan, dan gagasan setiap saat dan lebih dekat.  
 
3.2 Nilai Religius dalam Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra merupakan novel yang menceritakan 
kehidupan dengan menyertai agama. Ajaran agama islam yang 
mendominasi pada novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Marzuki (2012: 76) 
mengembangkan kerangka dasardasar ajaran islam ada diantaranya aqidah, 




Novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra dapat dilihat sebagai berikut: 
3.3 Akidah 
Secara etimologis, akidah berarti ikatan, sangkutan, 
keyakinan/kepercayaan. Akidah secara teknis juga berarti keyakinan atau 
iman. Dengan demikian, akidah merupakan asas tempat mendirikan 
seluruh bangunan islam dan menjadi sangkutan semua hal dalam islam. 
Akidah juga merupakan sistem keyakinan islam yang mendasar seluruh 
aktifitas umat islam dalam kehidupan. Akidah atau sistem kepercayaan 
dibangun atas dasar enam keyakinan atau yang disebut dengan rukun iman 
(Marzuki, 2012: 77). Di dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra terdapat rukun 
iman sebagai berikut (iman kepada Allah): 
Ampunilah aku, Tuhan, atas segala perjalanan hidup yang 
tak menyukuri perintah-Mu. Masukkan aku ke dalam surga-Mu 
jika Engkau menghendakiku kelak. (BTDLA, 2015:41) 
 
Kalimat yang menyatakan iman kepada Allah adalah Ampunilah 
aku, Tuhan. Maksudnya adalah manusia yakin dengan adanya Allah dalam 
kehidupan mereka. Mereka selalu memohon ampunan atas segala salah 
dan dosanya. Mereka memohon untuk masuk surga kelak, mereka tetap 
berdoa hanya kepada Sang Pencipta.   
3.4 Ibadah  
Ibadah dalam hal ini dapat dilakukan dengan salat, taharah, zikir, 
puasa, zakat, dan haji (Marzuki, 2012: 123). Ibadah merupakan bentuk 
penyembahan manusia kepada Tuhan. Bentuk penyembahan terhadap 
Tuhan bukanlah hanya seperti sholat bagi umat Islam, berdoa digereja bagi 
umat Kristiani atau ritual seperti tersebut. Bentuk ibadah manusia kepada 
Tuhan dalam dilakukan dalam kegiatan sehari-harinya, terutama sesuai 
dengan ajaran agama masing-masing. Seperti berdzikir, membaca al-
qur’an, mengaji, berdoa, dan lain-lain.  
Persoalanklise, pikirku. Masjid di Wina, tempat aku dan 




sama. Tak sanggup membayar tunggakan sewa yang semakin 
melejit harganya. (BTDLA, 2015:77) 
 
Pada kutipan di atas, Hanum dan Rangga tidak pernah melupakan 
salah satu kewajiban dirinya sebagai seorang muslim. Mengajarkan 
membaca al-qur’an adalah suatu bentuk ibadah kita kepada Tuhan dengan 
membuat orang lain dapat membaca ayat-ayat suci alqur’an dengan baik. 
3.5 Muamalah  
Mamalah merupakan hubungan kepada manusia. Berdasarkan 
ruang lingkup syariah dalam bidang muamalah mencakup perkawinan, 
kewarisan, perwakafan, serta ekonomi islam (Marzuki, 2012: 139). Berikut 
muamalah yang terdapat di novel Bulan Terbelah di Langit 
Amerika(pernikahan): 
Pernikahan dari bahasaArab, nikah berarti menghimpun adalah 
akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya 
(Marzuki, 2012: 139). Pernikahan berlangsung selamanya atau seumur 
hidup dan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawadah, 
warahmah.  
Kebanyakan dari mereka para mualaf menjadi muslim 
karena pernikahan. (BTDLA, 2015: 155) 
 
Pada kutipan di atas seseorang mendapatkan hidayah memutuskan 
untuk berpindah agama menjadi seorang muslim karena ingin menikah dan 
menjalani hidup bersama orang yang dicintai. Seseorang yang berpindah 
ke Islam merupakan perbuatan yang sangat terpuji dan insya allah akan 
mendapat hikmah tersendiri dengan berpindahanya dia menjadi mualaf.  
3.6 Akhlak  
 Akhlak didefinikan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan 
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian 
manusia kepada sebagian lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju 
oleh manusia dalam perbuatan dan menunjukkan jalan untuk melakukan 




2012: 81) menjelaskan bahwa kajian akhlak adalah tingkah laku manusia, 
atau tepatnya nilai dari tingkah laku, yang bisa bernilai baik (mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk (tercela). Berikut kutipan yang termasuk dalam 
akhlak (doa): 
3.7 Implementasi Hasil Penelitian dalam Novel Bulan terbelah di Langit 
Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktor dalam  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran 
(Muhaimin: 2008). Menurut  Chomsin S. Widodo dan jasmadi, nahan ajar 
adalah seperangkat sarana yangbberisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis 
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan  segala kompleksitasnya. 
Pengajaran sastra di SMK merupakan salah satu pembelajaran yang 
penting selain pendalaman bahasa di sekolah yang diberikan kepada siswa. 
Pengajaran sastra mengajarkan kepada siswa untuk mendalami dan 
mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah 
karya sastra. Menurut B Rahmanto (2004: 16-19) pengajaran sastra akan 
membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi 4 manfaat, 
yaitu: membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan 




Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam novel Bulan 
Terbelah di Langit Amerika karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra dapat disimpulkan sebagai berikut: struktur yang membangun 
novel terdiri dari tema, tokoh, alur, setting, sudut pandang. Nilai religius yang 
terdapat di dalam novel Bulan Terbelah di Langit Amerika karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra diantaranya akidah, syariah yang 
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